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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara jenis
bahan dan dosis pupuk organic terhadap perkembangan bibit Mucuna bracteata.
Alasan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis kompos
alami terhadap perkembangan bibit Mucuna bracteata. Untuk mengetahui dampak
pemberian pupuk alami terhadap perkembangan bibit Mucuna bracteata. telah
dilakukan di KP2 Yayasan Pertanian Stiper yang terletak di kota Maguwoharjo,
Depok, Sleman, Yogyakarta, pada ketinggian 118 meter di atas permukaan laut.
Waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 2021 sampai dengan Februari 2022.
Kajian menggunakan teknik eksplorasi faktorial yang disusun secara acak total
(RAL) yang terdiri dari dua unsur. Faktor utama adalah jenis kompos alami yang
terdiri dari 3 macam, yaitu kotoran sapi, kotoran kascing dan kompos limbah
sayuran (kubis). Unsur selanjutnya adalah porsi kompos alami yang terdiri dari 4
tingkatan, yaitu porsi Ogr, 25gr, 50gr, dan 75 gr. Konsekuensi dari persepsi
diselidiki dengan pemeriksaan perubahan, pada tingkat asli 5%. Pada dasarnya
berbagai obat juga diuji dengan Uji Jangkauan Banyak Duncan pada tingkat
kepentingan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
nyata antara berbagai jenis kompos alami terhadap perkembangan Mucuna
bracteata. Kompos kascing luar biasa dengan porsi 75gr dalam pengembangan
Mucuna bracteata, lebih baik dari kotoran sapi dan kotoran limbah sayuran (kubis).
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PENDAHULUAN

Mucuna bracteata adalah jenis tanaman penutup tanah. tanaman
pengatur nitrogen yang digunakan dalam agroekosistem yang beroperasi di sekitar
jenis sistem tanaman pertanian tertentu termasuk: pohon karet , kelapa
sawit , jeruk dan kelapa . Mucuna bracteate adalah tanaman penutup yang
membantu menutupi dan melindungi tanah dari gulma atau tanaman, serta
memberikan pertumbuhan yang cepat untuk tanaman pertanian yang ada,
mencegah erosi tanah , dan menyediakan fiksasi nitrogen . Mucuna bracteata
tanaman tumbuh sekitar 10-15 cm / hari dalam kondisi yang mirip
dengan tanaman karet dan kelapa sawit Mucuna bracteata tumbuh di ekosistem
yang hangat dan lembab, pada suhu sekitar 20-35 derajat Celcius, dan curah hujan

tahunan yang konsisten. Berasal dari wilayah Timur Laut India (Suherman, 2019).

Mucuna bracteata merupakan tanaman penutup tanah yang umumnya
dimanfaatkan di kelapa sawit. Mucuna bracteata memiliki sifat tumbuh menjalar
dan melilit di sekitarnya. Apabila dukungan Mucuna bracteata tidak lagi bergantung
pada norma, maka akan menghambat perkembangan tanaman kelapa sawit.
Faktanya, ada beberapa contoh tanaman kelapa sawit yang mati karena tanaman
tersebut tidak mendapatkan ruang tumbuh yang cukup dan cahaya untuk
menyelesaikan fotosintesis. Apabila kawasan manor kelapa sawit tidak ditanami
tanaman penutup tanah maka akan menyebabkan perkembangan gulma, khususnya
gulma menjadi liar. Karena gulma alang-alang dapat memberikan intensitas
alelopati yang akan berdampak buruk pada perkembangan kelapa sawit

Dalam tinjauan ini, beberapa jenis pupuk yang digunakan, yaitu limbah
sayuran (kubis), kotoran (sapi) dan kompos kascing. Jika memanfaatkan kotoran
sapi sebagai kompos tanaman, pupuk sapi harus terlebih dahulu dibiarkan kering
(matang). Dengan asumsi kotoran sapi masih baru bagi tanaman, tanaman akan
mewariskan. Pupuk sapi diatur sebagai pupuk kandang. Kandungan suplemen
dalam kompos sapi seperti nitrogen 0,4-1%, fosfor 0,2-0,5%, dan kalium 0,1-1,5%,
kadar air 85-92%, dan beberapa komponen yang Dberbeda (Ca
,Mg,Mn,Fe,Cu,Zn)(Kusmanto, 2019).
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Kompos kascing adalah pupuk alami yang kuat yang dimatangkan oleh
crawler malam hari. Kascing ini mengandung suplemen, seperti 1,79% nitrogen,
1,79% kalium, 0,85% fosfat, 30,52% kalsium, dan 27,13% karbon. Kascing ini
umumnya sangat baik untuk kekayaan tanah dan pengembangan tanaman

(Arif, 2021).

Kompos sapi adalah pupuk kandang yang berasal dari pupuk sapi. Pupuk
sapi mengandung banyak air dibandingkan dengan berbagai jenis hewan. Kompos
sapi mengandung suplemen, tepatnya 0,4% Nitrogen, 0,2% Fosfor, dan 0,17%
Kalium. Banyak peternak sapi yang memanfaatkan limbah kotorannya untuk
dijadikan pupuk kandang (Ghani, 2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di KP2 Institut Pertanian Stiper yang terletak di kota
Maguwoharjo, Wilayah Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Dengan
ketinggian 118 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini di lakukan pada bulan.
Desember 2021 sampai Februari 2022. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah timbangan komputerisasi, meteran, polybag dan kompor. Bahan yang
digunakan adalah biji mucuna bracteata, polibag 18 x 18, plastik, bambu, tanah
pucuk regosol, berbagai bahan organic (kompos). limbah sayuran (kubis), pupuk
kandang(sapi), pupuk kascing dan EM4 Kajian ini menggunakan teknik uji coba
contoh faktorial yang diselenggarakan dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua variabel. Variabel utama adalah jenis pupuk
organic yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: M1 = Limbah sayuran, M2 = Kotoran sapi,
M3 = Kotoran kascing. Unsur selanjutnya adalah bagian pupuk alam yang terdiri
dari 4 tingkatan, yaitu. DO = kontrol (tanpa perlakuan), D1 = 25g/polybag, D2 =
50g/polybag, D3 = 75¢g/polybag. Dengan cara ini diperoleh 3 x 4 = 12. campuran
perlakuan, setiap perlakuan dilakukan 4 ulangan, maka pada saat itu tanaman uji
pada tinjauan ini adalah 12x4 = 48 tanaman

Parameter yang diperkirakan dan diperhatikan adalah sebagai berikut:
tinggi tanaman (cm), jJumlah daun (untai), berat kering akar (gr), berat baru tajuk
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(gr), berat kering tajuk (gr), berat baru akar ( gr), panjang akar (cm), diameter
batang (mm)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian tanaman yang berupa tinggi tanaman, jumlah daun, berat

kering akar, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, panjang akar,

diamater batang, jumlah akar, dan luas daun

Tabel 1. Pengaruh dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan Mucuna
bracteata

Dosis Pupuk Organik (g/polybag)

Parameter
Kontrol 25 50 75

Tinggi Tanaman 34.03s 35.33r 36.22q 37.91p
Jumlah Daun 12.17p 13.17p 13.25p 13.25p
Berat Kering Akar 3.19q 3.21pg 3.25pq  3.26p
Berat Segar

Tanaman 24.35r 24.62qr 24.94pg 25.29p
_?zjrj:(Ke”ng 5.21r 5259 527pq  5.27p
Berat Segar Akar 8.13r 8.200 8.23pg 8.23p
Panjang Akar 8.70s 9.55qr 9.84g 10.57p
Diameter Batang 0.90s 0.95r 1.00pg 1.04p
Jumlah Akar 5.00q 5.33q 5.67q 6.25p
Luas Daun 4.68r 490r 555pg 5.69p

Catatan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama
menunjukkan bahwa tidak ada kontras yang masif menurut DMRT pada tingkat
kepentingan 5%.

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa jenis dan porsi kompos alami
sangat mempengaruhi batas tingkat tanaman, berat kering akar, berat baru tajuk,

berat kering tajuk, berat baru akar, panjang akar, lebar batang, jumlah akar, dan
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jumlah daun. areal tanaman LCC (Mucuna bracteata). L.). Porsi kompos alami yang

paling berpengaruh terhadap berat baru tajuk adalah 75 g/polybag

Tabel 2. Pengaruh jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan Mucuna
bracteata

Dosis Pupuk Organik (g/polybag)

Pupuk limbah

Parameter . pupuk

Pupuk kascing Kandana saoi sayuran

gsap (kubis)
Tingg 36.52a 35.63b 35.47b
Tanaman
Jumlah 12.63a 13.50a 12.75a
Daun
Berat
Kering 3.22a 3.23a 3.23a
Akar
Berat
Segar 24.87ab 25.06a 24.47b
Tanaman
Berat
Kering 5.26a 5.24b 5.25b
Tajuk
Berat
2 A 14

Segar Akar 8.26a 8.19b 8.14b
Panjang
Akar 9.80a 9.68a 9.51a
Diameter 0.98a 0.97a 0.97a
Batang
Jumlah
Akar 5.63a 5.44a 5.44a
Luas Daun 5.34a 5.22ab 5.06a

Catatan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama
menunjukkan bahwa tidak ada kontras yang masif menurut DMRT pada tingkat
kepentingan 5%.
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antara jenis pupuk organic dan dosis pada semua parameter tanaman LCC,
hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak bekerja sama dalam

mempengaruhi perkembangan tanaman LCC (Mucuna bracteata. L).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan maka
dapat disimpulkan Hasil analisis menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi nyata
antara dua perlakuan macam dan dosis pupuk organik terhadap semua partumbuhan
tanaman Mucuna bracteata. macam pupuk organik berpengaruh terhadap
pertumbuhan Mucuna bracteata ditunjukkan melalui parameter tinggi tanaman,
berat segar tajuk, berat segar akar, serta luas daun dengan nilai terbaik pada
pemberian pupuk organik kascing. dosis pupuk organik berpengaruh terhadap
pertumbuhan Mucuna bracteata ditunjukkan melalui parameter tinggi tanaman,
berat kering akar, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, panjang
akar, diameter batang, jumlah akar, serta luas daun dengan nilai terbaik pada

pemberian pupuk organik dosis 50 dan 75 g/polybag.
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